3.1.

BAB (H

METODE PENELITIAN

Popuiasi dan Pescntuan Sampei
Poputasi dalam penelitian ini adalah perusahaan vang rerdattar di
BEJ selam bank dan lembaga keuangan pada periode tahun 2002 sampai
tahiun 2004 yane memenula syarat scbagar berikut:
a. Kategon saham yang selalu aktit” dan terdattar dalam perdagangan di
BE).

b, Sclalu menvagikan mtormast heuanga- sclama periode pengamaten.

o)

Perusahasn yang memshikt EPS (camng  pershorey vang  selaln
meningkat dan perusshaan yang LEPSnya selalu menurun pada perode |
sampal periode T tahun 2002 sebagat periode dasar penenuan sampsed,
dengan pertimbangan agar tidak terdapat perbedaan perusahaan darl

masing-masig periode,

ot
()
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Jenis dan sumber data

Data yang digunakan adalab dita sckunder vang berupa datg biperan
keuangan, fosmg price, din indeks harga sabam gabungan dan tang el
publtkasi laporan keuangan.

Sumber data berasal dan Jeharta Stock Fxchange (JSX) Sratisine sepak
kuartal L 11 L tahun 2002, kuartal 111, 11102003, dan kuartal L L §1¥ iahun

2004. Data yang digunakan berupa harga sahan dan carming pershare,

Prosedur pengumpulan data

Metode pengumpulan data vane digunahan terutama dengan cara studs
dokumenter dari Jakarta Stock Fxchunge Starstic vantu data pada huartal 1
U tabun 2002, Kuartat 1iE 10 2003, dan kaartal 1, 11 H tahun 2004
Dengan demikian data yang digunakan adafah data imdormasi caming,
pershare vang tercantum datam laporan keuangan interim sejah koartal 1, 11,
[T tabun 2002, kuartal [, 1, 11 2003, dan koartat 1 1L i tahun 2004
Sedangkan data chpormal reren dudasarkan pada indeks harga saham
individual vang dipublikasikan serak kuartal 11, tabun 20020 Kuartal &
{1, L 2003, dan kuartal |, 1F, [ tabhun 2004 dan Tanggal publikasi faporan
keuangan emiten serta indeks harga saham gabungan (1115G) diambil dar
harian Bisms Indonesia dan Brsnes News, Hal int didasarkan pada konsep

perhitungan rern yang merupakan selisih anlara harga saham periode

sckarang terhadap harga saham periede sebelumnya Dengan priode jendela

selama 21 hari (10 hart sebelum pubhikast laporan keuanpan dan 10 han




34,

setelah publhikasi laporan keuangan yang biasa disebut dengan sime fead dan

time lag).

Yariabel dan Devinisi Variabel

Vartabel dalam penchuan i adalah sebagai bertkat, variabel bebas
dalam penelitan o adalah informast kevangan yailu berapa (vamiing
persharey yang sclalu meningkal dan yang sclalu menurun, Laporan
keuangan merupakan hasil aklur dart proses akunanst vang melipoti dua
laporan utama yakni (1) neraca, (2) Laporan Rugi-Laba. Laporan keuangan
disusun dengan maksud uniuk menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak  yang berkepentingan scbagai  bahan
perumbangan di dalast. mengambil keputusan.

Vanabel tenikat dalam penelitian ine adalah abnonnal return saham.
Abnormal retwrn merupakan selisib antara reluro sesungpuhnya yang terjadi
dengan return ekspektasi

Penelitian i menggunakan marker model (Smgle indexs Marker
Modely hal ini dikarenakan dalam marker pmode! dapat diketahu persamaan
vang dibentuk oleh retum ckspetasi dimana dalam persamaan tersebust juga
dapat diketahui penyimpangan dan standar efror yang terjadi axibat regress,
dengan demikian kesalahan dan  penyimpangan yang terjadi dapat

diperkecit.




3.5, Teknik analisis
Untuk menghinmg abnormal return dalam periode jendeta setama
21 hary dilakuban melalun langkab-langkah scbaga benkut

_ . £o=r
1y Mencan actoal return (Ry), dengan rumus: R - -2

_ , _ THSG = THSG,
2} Mencart retum market (Rm), dengan ramus: R, = —
THSG

33 Menentekan nlu o, dengan cara memasukkan data i dan Rm ke
dalam duia cditor SPSS, kemudian di analisis dengan regresi Jincar
berganda dengan memasukkan Ri sebagai vartabel dependens dan Rm
sebaga varsabel independont.

4 Menentukan milai i, dengan cna memasukkan data R dan Ry ke
dalam data eduor SPSS, kemudian di analisis dengan regresi linear
berganda dengan memasukkan Ri sebagai variabel dependenr dan Rin
sebaga: variabel independenr,

5) Dari hasil a dan 5, baru dican nilai L(Ril}, dengan numus:

E(Rit) =a + # R

i
61 Terakhir dicart nikad abnormal return dengan cara mengurangkan ueinaf
refurn (Ri) dengan expected return (Rt
Ty Abrormal Kemrn
Abaornial e merupakan selisih antara eetun sesunggubinya yang
terjadi dengan return ekspekasi,

Dihitung dengan rumus:




Ar, = R - E(R)
8y Akumulas) Rata-ruta Absnrmal return

Rata-rata Abnormad retirs dapat dirumuoskan:

= 2

1
I

o

Sedang akumulasy rata-rata abrormad reton dirumuskan denran:
¥ ps

CAAR =D AR,

Untuk mehhat pengaruh laba (earing pershare) yang meningkai
dan yang menurin terhadsp abnormal return saham dapat dihitung

dengan regrel fincar, dengan persamaan sebagai berikut:

Rs=a+DbhX+e¢e
Dimana
Rs = abrormal retirn saham
X = EPS vang menmgkat atau yang menurun
e = vanabel residual

3.6. Pengujian hipotesis
Pengupan  terhadap hipotests  diakukan  dengan cara mengusi
signifikansi abnormal rewrn, variabel independen (Xn) terhadap variabel
dependen (Y) baik secara parsial maupun secara bersama-sama ditakukan

dengan uji statisuk up ¢ dan upi 10 Signifikansi yang dimaksud adalah



dbormal remirn secarn statisak signifikan vdak sama dengan nol ( posif

untuk kabar baik, negatil untuk Kabar burak) Langkah-langkoh pengujpian
hipotests adalah schagai benkut:
a. Membuat fonnuiasi uji hipotesis
Hoy: Bl = PO, carmmy pershure perusabivan yvang meningkat udak
berpengarub techadap averuge abnormuat retrern.
Hy: B # BO, carmmg pershare perusanaan yang meningkat berpengaruh
terhadap average abnormal return
Hoxo BI = B0, ecarning pershare perusahaan vang menurun  tidak
berpengarud terhadap average abnormal return.
Fuoo B2 PO carmmg persfiare perusabaan yang menurun berpergaruh

terhadap averuge abnor..af retum

b. Menectapkan taraf signifikansi (confidience nuervil), [aral signifikansi
yang ditetapkan adalah scbesar 5% (a0 = 0,05).

<. Membandingkan mjai probabititas Thitung dengan taraf signitikans

d. Membuat kriteria penggyian hipotesis
Jika ungkat signifikansi - 0,03 atau 3%, maka o diolask dan Hi
diterima,
Jika ongkat signifikany - 0,05 atau 3%, maks Ho diterima dan Hi

ditolak.



BAB IV

ANALISA DATA

4.1, Pengumpulan Data

Data vang digunakan daiam penchitian sy, adajah dota dan 34 perusahaan
yang diambil scbagan simpel denpan pertimbangan hanya 34 perusahaan mi yang
mengetvarkan data yang diperlukan sclan masa penelitian secara terus menerus
menyapikan data yang dibutuh. Dan 34 sampol yang diambit dibagi menjadi dua,
yarw |7 perusabaan yang memnhiki {aba yang memingkat dan 7 perusahaan yang
memiliki laba yang menurun pada periode 1 tabun 2002, dengan pertimbangan
agar ndak terdapat perbedaan perusahaan dar masing-masing pertod2. Data yang
dibutubkan yaitu, data rarga penutupan saham kunalan, dan Indcks Farga Saham
Gabungan ([THSGY. serta mtonmast kewsgan perusahaan koartalan sefama koartal
b, 45 11 tahun 2002, kuartal 1, 18 411 2003, dan kwareal 1, 11, 1T tahun 2004
Berdasarkan Taporan kevangan mterim vang ada pada Fact Book dan JSX Statistik

4 .h Quarter. Perusahaan-perusaliaun tersebut terdapat pada tabel 4.1,

39
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4.2, Pengoiahan Data

4.2.1,

Tingkat Keuntungan (Kerurn)
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Perlntungan tingkat keontungan (Rerrern) dignnakan sebagan fngkah awal

dalam menghitung besamya refurn cxpetasi. Besarnya tingkat kevntungan (acfual

retri dtau ey dihung dengan iengpunakan data harga sabam koartaian

selama periode kuartal 1, 1T tahun 2602, kuartal 1, 1, 11 2003, dan kuamal 1. 4L

[} tahun 2004, Perhitungan actua! remrn selama periode kuartal [ 11, HI tahun

2002, kuaral

I, 1, 1H 2003, dan kuanal |,

i1, 1i 1ahun 2004 akan digrnakan

sebagal dasar untuk menghitung tngkat keuntungan yang diharapkan (expecred

return). Dihitung satu persatu dengan rumus;




>
= _f..!__.it_’_
H

Dary perhitungan actnal retnrr vang dilakekan dengan menpggunakan
program Microsoft Excel 2003 yvange menjadi obyek pengamatan, erdapat retinn
yvang bhernital positit menwyukan babwa harga sabam tersebul naik dari hari
sebelumnya. Renon saiaim yang bernily negatnt mempunyar arfr bahwa harga
saham perusahaan tersebul turun dan han sebelumnya. Hasil selengkapnya dan

Actued Rerurn (Ri) dapat dilibat pada lampiran 1.

4.2.2. Perhitungan Return Yang Dikarapkar ¢ Expecied Retirn)

Pertntungan eeturn yang diharapkan (expected retiirn) pada periode jendela
dicart dengan menggunakan marker model, yang dihitung dengan meregresikan
aciual return dengan market rerurn masing-masing ssham pada periode selama
pertode Kuartal 1, H, 11 tabun 2002, Ruartad 1, B 1 2003, dan koartad 1, 11, {1
tahun 2004 dalam hal vu diperoleh dan pengolahan data Indeks Harga Saham
Gabungan (JHSG) secara histornis, vang dapat diramuskan sebagai berikut;

_IHSG,,, - IHSG,
IHSG,

Rm

Portolohio pasar yang bemtlar negattf menggambarkan tiugkat penurunan
harpa saham terhadap pasar yang dialami perusahaan tersebut selama periode
kuartal [, 1, [ tabiin 2002, kuanal 1, 11, T 2003, dan kuartal |, 1 HY tabhun 2004,
sedangkan rata-rata harga sabam dan portotolio pasar vang bemilal positil
menggambarkan bahwa tingkat peningkatan harga salvam terhadap pasar yang

dialami perusalan tersebut sctama pertode kuvartat 1 1L UL ahun 2002, kuadal 1,

4}




H, 10 2003, dan kearal 111 T tabun 2007 Han! selengkapnya dari harga
porofolio pasar (Rmy dapat dilihat pada lamgpiran 1

Perhitungan regrese antara actieadl retnrrr dengan marker retirn dengan
mengpunakan program SPSS 115 vang menghasilkan persamaan return yang
diharapkan (expecteed refrern),

Ri=a + R, +¢,

dimana:

R ~Uxpected retum

al ontereept

B = koefisien slope

Ry market retaru pada penode estimasi ke-j

Persamaan regrest tersebut digunakan untuk menghitung besarmya retum

vang dtharapsan scltama periode selama periode koartal [ 11, 1] tabun 2002,

Kuartal 1, 11, HE 2003, dan kuartal 11 11 @ahan 2004 Adapun hasil regrest dari
return indeks  pasar Jdan reiern actnad diperoleh persatiaan return varig

diharapkan.




Tabel 4.2.
Persamaan reyrest dani merkei retiirn dan actial retirn
(Retr Expeciasty ustok perosahaan yang tabanva meningkat
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13 | Surya Mas Duta Manua!

14 | Wahana Jaya

0.024336

i :F_

0'538572 | E{Rip) = 0.024336 + 0.538572RNG
307 '

F(Rijy = -0.00747 - 307 124RM

" No. perusahaan " ; B E(Rij) j
lr' 1 Prasidha R 't}ft}iiijii 1614883 BRIy - 0032333 1 1.614883RM; ]
L2 Bentoel 0023831220780 .man}n: 0.02353 - 1 220786RM} |
|3 Lippo Cikarang | 0.124124 i|'" (Rif) = 0124124 + 243388RNYy |
4 ! itamaraya ; -0.01088 i ? 0.2640)4 J| E(RiJ) - 0.01088 - 0,264U4IR'I\11} o
S , | : o
| 5i(mt River EROOIE: | 0418605 TE(RY) ~ 0.0TE262 0. 4T8093RNI;
R e— 170001054 I 163211 T F(Rij) = 0.001054 - 163211 &hd]
LT E Citra Marga Nllsapdla a I 0.170168 | 0.485963 | 2(Rij)y = 0.110168 + 0.485963RM;
8?1';;3;;6 }\n.l\wu j 6019062 ¢ T 0.61704] lt’(’l’i}j}"--"o 019062 + omvmmmj"” N
9 Kasogi " C 0051049 25313 T ERGY = 005104922755 3RRE]
10 f Citatah ' 000633 -0.50082 | | | B(RIj) - -0.00633 - 0. 50082RM] !
T | Scheering Plongh * 000839 T T 7193 Ry - -0.00829 - TTIRARNG JI
12 Subalndah 0.005616 1051399 ;_ErRU} = 0.005016 105 399RM; f
|
|
|
o
|

15 | Texmaco Java 000401 ‘l 0.0485 | E(Rij) = 0.00491 - 0.0485 RN
i | : _
16 1 Polysindo | 0022063 | -0.0278F] E(Rij) ~ 0022063 - 0.02784RNj

'}”’“0_0101 7" 0.887801 ! E

{7 i Texmaco Pu]xaﬂd

L(RU) --"omm 57 + 0867811 R"MJ

-~
I
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Tabel 4.3.
Persamaan regresi dari market redurn dan actual return
(Rerwrn Eapectasi) uniuk perusahaan vang banya menurun

\0 l Imumm“ o, : o Wiy f
| b Imm'{{ T pousdsT :"_)081018 | L(Rij) -~ 0005157 - 0.083618R] “I|
| 2 Baver C0.013648 ] 094ms~»! E(Rij) = 0013648 - 0.94038°RM] |

3 Sari Husada T go21ods | ‘ 46097 LRI 0G2T098 - S G609 RN ;
| 4 Ancka Tambang um:z} 0.970079 BRI~ 0011722 * 0.970079%Mij
"5 M Sampoerna mw* 068006 TRi) 7 G013 - G AaBOU6RN] |
6] Aqua Golden Missisi 0_{}1.1.130! [ 558308 ' B(Rijy = 0014380 + | SSRSOLRNA} 4

7 ; Komatsu I R T 2 051823 | B(RijY = -0.00179 - 0 91523RM) !

—]_,lnd(}load__ P Y S

| 000 1982 | 0.913641 | E(Rij) = 0.001983 + 0.9T3641RM; '""?
TG SMART Teknoloy T "’T"T}fd']"t)'i'j”z' © 096933 [ E(Rij) = 0.010122+ 0.96933RNT} !
10 | Gudang Garam | -0.00491 | 0009424 | E(Rij) = -0.00491 - 0_009424RM_|"!
11 | Telekomunikasi lndnné.é.i}i””'ﬂ' 0011657 1 091727 TR(RyY= 0011657 - 0.91 727RM;
12| Fajar Surya Wisesa f 0072212 720747 [ E(RiY < 0072212 7 21747RN i
Ky | Argo Pantes ' ' 00040131 5758641 UE(Rij) = 0.004013 - 0. 75864RN] |
14 Mayors 0040309 06e 455 | BRI = 0.040200 4 0697T45SRM; ]
15 | pan Brothers 005595 047918 ; FRij) - 0005595 + 0 147915RAY
16 | Indocement 000011 7 0.691599 | | E(Rij) 550"60(}1|"?0150159{}%?,.\';?{_.7_ _*
17 | Tripolyta o TG00 0350813 T H\U) = 0.0T0061 + 025081340 )

- S S 5_-____ -

Dan tabel di atas dopal dilibar hubungan atau pengarnh Return terhadap

market return (Actal Retwrn) vaity, dimana terdapat hubungan yang naik (+)

ataupun yang menurun (-}, apabia vanabel independent bermlai posiif, artiuya

settap ada kenatkan retun sebesar 1%, maka return marker uga mengalam

kenmkan sebesar angka yanp ada. Sedangkan apabila varabel independent
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bermilar negatif artinya artinya setigp ada kenaikan retun sebesar 1%, maka rernrs

marker mengalanl penuranan schesar angka yany ada

4.2.3. Perbitungan Returu Tidak Normal (Absormal Return)

Sehsih antara return yang tejadi (acrua! return) dengan teturn yang
diharapkan (expecred reinrn) pada masig-masing salam selama periode jendzla
memberikan suatu nialar yang discbut retum tidak nonual (agbnormal returny,
Besamva retumn tdak nommal (ahmormad reture) dibitung dengan menggunakan
rumus sebagai benkut:

Aric= Roo iR
Dimana:
Ant = Abnormal retnm sckuritas ke-t pada periodet
Riv=rleamerd reurn sehunitas Ke-i pada periode (
LRy = Lepected retmrn sekaritas ke-i pada periode t

Pengupan statistk terhadap abnormal resurn dilakukan itk melihag
stentfikansi abrormal rearn pada periode peristiwa. Signifikansi yang dimaksud
adalah abnormal return sccara signitikan tidak sama dengan nol (positif untuk
kabar bk dan negatf untuk kabar burwk) perhitungan wbiormaf reairn masing-
masnipg sabiam, l)CS:lTIl}';l rata-rata amrarmat refien (crverage abnormal retiurn),
dan akumulast rata-rala abrormal rewrn (Cunndative abnornal refurn) Kuartal [
1L T tahun 2002, kuartad 1, 8111 2003, dan kuanad 1. 1, 11 tahun 2004 dapat

dilihat pada lampiran .




.1y

Crunutleave: Avarage dbnormal Retwrn (CAARY) merapakan penjumbahan atau
akumulasy rwa-rata agbnormal remen selama peniode pengamatan dilma lar
seputan tangeal difakukannya hutang janpgka panjang. Rata-rawa aobrormad refuin
dapai dirumuskan sebagat benkut: |

N AR, ;
AR = &

sedangkan CAAR dapat dimnmushan
CoAdR, = Y AAL, |
te |

Drari perhitungan CAARC, bisa diamatt pergerakan CAAR! vang menaik arau
menurun. CAARL yang menatk menuajukkan adanya kenaikan hasga atau return
sahiam, begitu Juga scbabknya jika CAARt imenurun maka enunjukkai
terjadinya penuranan harga atau return saham, Hasil dan AARt dan CAARY dapat

|
|
|
|
|
|
|
i
diihat pada lamptran 11, ‘
|
|




4.3, Pengujinn Elipotesis

Untuk mengup hipotesis tentang kekuatan variabel independen terhadap
abnormal retura saham dalam penchian im digunakan anahisis reg.est berganda
dengan persamaan kuadral erkeeil dengan model dasar sebaga berikut;

Rs=a+hi.X1+e

Dimana:
Rs = abnormal refura saham
X1 = laba perusabaan

¢ = yarlabel residuoal

Hasil dari pengnjtan hipotesis wrsebut dapat dirsmaskan sebagai berikut
(dalam bentuk persamaan regresi berganda):

Abnormal return = LISEE-02 - 5233011 N 1 0078

Arii dan persamaan regresi di atas, yang merupakan pengaruh Abnormal
Rerumn terhadap laba yaity, setiap ada kenaikan abnormal renn sebesar 1%, maka

laba akan mengalami penurunan schesar 5.2331:5-11.

4.3.1. Pengujian Hipotesa Perbedaan Abnormal Return

Besamya Acrmaf renrn senngkal Iberbeda dengan retum yanyg diharapkan,
hal it dikarenakan ada fakrtor-fakior vang unik dari suatu saham {misainya, stock
split, pengumuman deviden, right issue. dan lain scbagainva) vang mempengaruhi
retumn saham tersebut. thrormal retem merupakan sehisih antara return yang
terjadi dengan retarn yany dibavapkan. Ahnormal rerurn mencerminkan pengaruly
faktor-faktor yang unik tersebut srhingga dapat dikatakan Abnormal remrn sangat

relevan untuk mengukur reaksi pasar.

4

-
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Pengujian Hipotesa Perbedaan Abnormal  Return  Saham uniuk  laba
perusahaan yang meningkat
I. Ho - n Avarage Abnormal refurn sebelum laporan keuangan interim
pertode [ tahun 2002 = w Avarage Abnormal returm sesudah
laporan keuangan inicrim periode I tahun 2002
Hi uAvarage Abnomal renm sebelum laporan keuangan interim
periods 1 tahun 2002 # p Avarage Abromaal refurn sesudah
Japoran keuangan interim periode [ tabun 2002
11. Ho : p . Avarage Abnormal return sebelum laporan keuangan interim
periode 11 tahun 2002 = 1 Avarage Abnormal return sesudah
laporan keuangan interim periode 1§ tahun 2002
Hi p Avarage Abrormal retiern sebelum laporan keuangan interim
periode 1F tahun 2002 £ o Avarage Absormal refurn sesudah
laporan kenangan interim periode {1 tahun 2002
11, Ho : p Avarage Abnormal refion sebelum laponin keuangan interin
periode 11 tahun 2002 = p Avarage Abnormal retum sesudah
Taporan keuangan interim periode 1 tabwun 2002
Hi  : p Avarage Abnormal reqon sebelum laporan kenangan intesim
periode I11 tahun 2002 # p Avarage Abnormal return sesudah
laporan keuangan interim periode [ tahun 2002
Iv. Ho : p Avarage Abnoymal return sebelun faporan keuangan interim
periode 1 tahun 2003 = p Avarage Abnormal return sesudab

laporan keuangan interim periode 1 tahun 2003




VI

VIEL

VI
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Ho

H

Ho

Ho
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D Avarage Abnormal redurn sebelum laporan keuangan mterm

periode 1 tahun 2003 £ 10 Avarase Abnormad rerurn sesudah

laporan keuangas interim periode | tahun 2003

- W Avarage Abnornal retrs sebolum laporan keuangan interun

periode I1 tahun 2003 = 0 dvarage dbnormal refurn sesudah

laporan kevangan interim periode Il tahun 2003

D Avarage Abnonnad return sebelum laporan keuangan interim

pertode §! tahan 2003 £ u Avarage Abnormal return sesudah

taporan keuangan mterim periode 1 tahun 2003

1 Avarage Abrormal requrn sebelum laporan keuangan interim

periode {11 tahun 2003 = n Avarage Abnormal return sesudah

laporan keuanpan mterim periode I tahun 2003

wAvarage Abnormal refurn scbelum laporan keuangan interim

periode I tahun 2003 £ u Avarage Abrormal refurn sesudah

laporan keuangan nterim periode 111 tahun 2003

s Avarage Abrormal return sebelum laporan keuangan interim

periode | talun 2004 = p Avarage Abnormal refurn sesudah

laporan keuangan interism periode | tahun 2004

o p Avarage Abnormal return sebelum laporan keuangan interim

periode [ tahun 2004 # | Avarage Abnormal remirn sesudah

laporan kevangan interim periode 1 tahun 2004

T Avarage Abnormal return sebelum laporan keuangan interim

periode Il tahun 2004 = p dvarage Abnormal refurn sesudah

taporan keuangan mterim periode 1T tahun 2004




i sdvarage Abniormal refin sebelum Taporan keuangan interun
periade 1 tahun 2004 4 p dvarage Abnornal refurn sesudah
faporan keuangan iterim periode 1 tahun 2004
IX. o wehvarage dbiornial rerin sebelum faporan keuangan interin
periode U @ahun 2004 - w bvarage Abnormal returs sesudah
faporan keuangan interim penode I talun 2004
g Avarage Abnormal et sebelum laporan Keuangan mterim
penode 1 tabun 2004 4 p Avarage Abnormal retern sesudah
laparan keuangan interim periode 11 tahun 2004
Hasi! pengujian vang dihasilkan adalah schagm benkut:
4.3.2, LUinduk Perusabaan yang Labanya Meningkat
1. Avarage Abnormad Betiern Schelum Laporan Keuangan Interim periode |
rian 2002 dengan Avarage Ahnornal Reen Setetah Laporan Keuangan
[nterim periode | tahun 2002,
Tabel 4.4.
Hasil Ui Beda Rata-rata sbnonmal Rediern Schelum dan Sctelah Laporan

Kenangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Meningkar Pada
Periode T Tahun 2002,

| Mean Sebelum Laporan Keuangan Interim | -0,0168
_Mua_n_S; telah La po ran Keuan, :-:mlnl_r.n m -0,0142
F%BH& s i 0,875

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian yang dilakekan untuk 17 perusabaan
vang labanya meningkat pada periode | tatum 2002 dengan menggunakan tingkat
signifikanst sebesar 5% (o = 0,05} dengan derajad kebebasan 16 diperoleh nilai

probabilitas (P value) sebesar 0.875, dimana besada jauh di atas nilai signifikansi




yang digunakan, hal i secara statistik dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Sehingga dupat dinyatakan buhwa o diterima dan Ha ditolak atay
dengan kata lain untuk perusahaan vang labanyva menmgkat pada lanoran interim
pensode | tahun 2002 tdak memibiki pengaruh yang signifikan terbadap average
abrormal retirn,

2o Avarage Abnosmal Renon Sebelumy Laporan Keuangan Interim periode |

tahun 2002 dengan Darage Abuormal Rears Seielah faporan ieuangan

Interim penode 1] hun 2002

Tabel 4.5.

Hasil Uji Beda Rata-rata Abnormal Return Sebelum dan Setelab Laporan

Kewangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Meningkat Pada
Pertode [l Tahun 2002,

|NEE_§a)_el_l_ﬁnlderan Kcuzmgﬁn Interim ' -06224
‘Mean Setelah Laporan Neuangan Interim ©0.0104 |
Probabthtax T 0081 §|

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian yang dilakukan untuk |7 perusahaan
yang labanya meningkat pada pericde H @hon 2002 dengas menggenakan unpkat
signitikansi sebesar 5% (= = 0,05) dengan derajad kebebasan 16 diperoleh nilai
probabilias (P value) sebesar 0.081. dimana berada di atas nilai signifikansi yang
digunakan, hal ini secara staustik dinvatakan tidak terdapat pengarub yang
signifikan, Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak atau
dengan kata fain untuk perusahaan yang labanya meningkat pada laporan interim
pertode 11 tahum 2002 tdak memihha pengarsh yuog sigmlikan terhadap average

abnormal reten.
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3o dverage Abnoriad Remrn Sehelum Laporan Keuangan Interim penody 1
tahun 2002 denpan Avarage dhoormal Reaern Setelah Laporan Kevangan
Interime peniode L tahn 2002

Tabel 4.6.
Hasil Uji Beda Rata-rata 4bnormal Return Sebelum dan Setelah Laporan

Ieuangan Interio Untulc Perusihaan Yang Labanya Meningkat Pada
Periode IH Tahun 2002,

| Mean Sebelum Laporan Keuangan Interim 0,02899 |

. i
! Mean Sciclah Lapman I\uuulgan terim 00734 [
e e —— P S PP |
! Probab[l![aq 0.635 !
e — e e P j

Berdusarkan (abel L7 bastt peupupran vang didakukan unwk 17 perusabioan
yang tabanya meningkur pada periode TH tahan 2002 dengan mengeunakan
tngkat signitikanst sebesar 5% ¢ - 0,03) dengan derajad kebebasase 1o diperoich
nilai probabilitas (P value) sebesar 0,635, dimana berada di atas nilai sipgnifikansi
vang digunakan, hal i secara statsuk dinyatakan tdak terdapai pengaruly yang
signifikan. Schingga dapat dinyatakan baliwa Ho ditersma dan Ha ditolak atan
dengan kata lam untuk perusahaan vang fabanya mentngkat pada laporan interim
periode N1 talivun 2002 ndak menulike pengarub yang signifikan techadap average

ahnormead retien,




4. Avarage Abnorsial Retwenr Sebelum Laporan Keuangan Interim periode |
tahun 2003 dengan Avarage Abnormal Kenirn Setelah Laporan Kevangan
Intenm periode | tahun 2003

Tabel 4.7.
Hasil Uji Beda Rata-rata Abnrormal Return Sebelum dan Setelah Laporan

Kewangan Interim Untuk P’erusahaan Yang Lubanya Meninglat Pada
Periode T Tahun 2003,

| Muare Schelnn Laporan Keumgan Intering 00111
i Muean Sciclah Laporan Kevangan hoterim -0,0187
Frobal e ™o e e e 6040!

Berdasarkan tabel 4 8 basit pengujinn yang dilakukan untuk 17 perusahaan
yang labanya memngkat pada periode | tahun 2003 dengan menggurakan tingkat
signifikansi sebesar 3% (o = 0,05) dengan derajad kebebasan 16 diperoleh nilai
probabilitas (P value) sebesar U4, dimana berada di bawah nilai signifikansi
yang digunakan, hal uta secara stosuk dmyatakan terdapat pengarah vany
signifikan. Sehingga dapat dinvatakan babhwa Ho ditolak can ia dierima ataw
dengan kata Jain untuk perusahaan yang Jabanya meningkat pada laporan mterim
periode b otabun 2003 memiliki pengaruh vang signifikan terhadap average
whnormal return. Hal im dikarenakan terdapatnya kenaikan Avarage Abnormmal

Retrern yang stabil, sehunpga kenatkan vanyg teradi sigmitikan.




5. varage Abnorual Reinrn Sehelum Laporun Keuangan lnterim perode 11
tahun 2403 dengan Avarage Abnormal Rerurn Setelah Laporan Keuangan
Interim periode i tahun 2003

Tabel 4.8,
Hasil Uji Beda Rata-rata Afnormal Return Sebelnn dan Setelah Laporan
Keuangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Mceningkat Pada
Periode 1l Tahun 2003,

| Mean Sebetum Laporan i\eu‘mgym Interim 0,03 |
t Mean Sciclah Lapuum I\umn san Tntenm '-Uﬁ_]"-\)h :
j| Pl‘{‘lbdl)lllldb . T . 0, 13} ]
- S

Berdasarkan tabef 4.9 hast penpuiian vany ditakukan untuk 17 perusahaan
yang labanya wemngkat pada penode 11 hiin 2008 dengan menggunaskan smgkat
signifikansy sebesar 3% (o = 0.03) dengan derajad Kebebasan 16 diperoleh sulai
probabilitas (P value) sebesar 0,11, dimana berada di atas nitar signstikansi yang
dipuinakan, hal i secara stausuh dinyatakan udak terdapat pengarub yang
signifikan, Schingpa dapat dimyatakas bahwa o diterina dan Ma ditolak atuu
dengan kata lam untuk peruszhaan vang labanya meningkat pada laporan interim
perode U tahun 2003 tidak mennbki pengarwh yang signifikan terhadap average

abnormal reir,




6. Avarage Abnormal Retwrn Scebelum Laporan Keuangan Interim periode HI
Ll 2003 dengan Avarage Abnormal Rerarn Setelad Laporan Kevangan
Interem penode LI tahun 2003

Tubel 4.9
Hasil Ui Beda Ruta-rata bnormal Return Sebelum dan Setelah Laporan

Keunangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanva Meningkat Pada
Periede 1 Fahun 2003,

| Mean Sebelum Laporan Keuangan Interim 00297 :
].... . . — . HRTIE 1 eh e e e e e e e L e e sy e A f1 n s el e e e e =s g . .. -
FMcan Setchah Laporan Kewangan Interim -0,0187
BT e NI
| e

Berdasarkan tabel 4.10 hasil pengujian yvang dilakukan untuk 7 perusahaan
yang labanya meningkat pada periode 111 tshun 2002 dengan menggunakan
tingkat signifikanst sebesar 3% (o - 0.05) dengan derajad kebebusan 16 diperoleh
mia1 probabilitas (P vafue) sebesar 0,116, dimana beruda di atas nilai signditkans
yang digunakan, hal ini secara statistik dinyatakan tidak terdapat pengarih vaog
sigmiikan. Sebingga dapat dinvatakun biahwa Flo ditenma dan Ha ditolwk atau
dengan kata Jzin untuk perusahaan yang labanya meningkat pada laporan interim
periode |11 tahun 2003 tidak memilixs pengaruh yang signifikan terhadap average

('J’fl'.lil'ﬁ."!?f{}f! v,




7. Avarage Abnormal Keturn Scbelum Laporan Keuangan Interim periode [
1ahan 2004 dengan Avarage Abnormal Renirn Seelah Laporan Keuangan
Interim peatode | iahin 2004,

Tabel 4.10,
Hasil Uji Beda Ratu-rata Abncermal Return Sebelum dan Sceielah Laporan

Keuangan Interim Uintuk Perusahaan Yang Labanys Meningkat Pada
Periode 1 Tahun 2004,

Mean Scbelum Laporan Keuangan Tnterim -0.6293 |
“Moan Setelah Laporan Kewangan Inicem 200308
Probabilitas T 050 !

Berdasarkan tabel 4.11 hastt pengujian yang difakukan untuk 17 perusabaan

vang labanya menmgkat pada periode | tahun 2004 dengan menggunakan tingkat

signilikansy sebesar 5% (s~ 0,03) dengan derajad kebebasan 16 diperoleh nilal

provabilitas (I vatue) schesar 0,594, dimana berada di atas nila signifikanst yang

digunakan, hal ini secara staustik dinvatakan bdak terdapat pengaruh yang
signifikan, Schmgpa dapat dinvatakan babwa Ho diterona dan Ha ditolak aicw |

|
dengan Kata lain untuk perusahaan yang labanya meningkat pada laporan interim ;
periode 1 tahun 2004 tidak snemibiki pengaral yang sighifikan terhadap average ;

abnormal FOLHEA,




8. Avarage Abrormal Renrn Scbelum Laporan Keuangan Enterin penode 1
tahun 2004 dengan Avarage Abnormal Rerurn Setelah Laporan Keuangan

Intertm periode | ahan 2004

Tabel 4.11.
Hasil Uji Beoa Rata-rata Abaorined Retirn Sebelum dan Setelah Laporan
Keuangan Internim Untuk Perusahaan Yang Labanya Meningkat Pada
Periede 11 Tahun 2004,

‘ Mean Sehelum Lapoi’ai. Keuangan Interim -0.0124 _
| Mean Scickah Laporan Keuangan Tnterin— 6.03015 |
' 0.529

[ Probabilitas

—— e ae e e ee =

Berdasarkan rabel 4.12 hasil pengujian yang dilakukans untuk 17 perusahaan
yang labanya meningkat pada periode 1 tahun 2004 dengan menypgunakan tingkat
signilikans: sebesar 3% (0 - 003 dengan derajad kebebasan 16 dipereich mifal
probabalitas (P value) sebesar 0,529 dimana berada di atas wdai sipnifikansi yiny
dizunakan, hal au sccura stabistik dinyatakan tdak terdapat pengaruh yang
sigmifikan. Sehingga dapat dinvatakan bahwa to ditcrma dan Ha ditolak atau
dengan kata fain antuk perusahaan yang labanya meningkat pada laporan interim
periode 11 whun 2004 ndak memihki pengaruh yang signifikan terhadap average

abuormal retnen,




Y. Advarage Abnormal Retwrn sebelum Laporan keuangan Interim periode 11
tahun 2004 deagan Avaruge Abnormal Return Scelah Laporan Kevangan
Interim periode 111 tahun 2004

Tabel 4.12,
Hasil Uji Beda Rata-vata Abnormal Return Sebelum dan Seteiah Laporan
keuangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Mepinghat Pada
Periode 111 Tahun 2004,
i Mean Scbelum Laporan keuangan Interim 0,03203
00767

| Muan Scielab Laporan Reuangan bnterim -+
| Probabilitas - 0707

bt - e i e e i e s e e e e e ———— — -

Berdasarkan tabel 4,13 hasil pengugtan yang didakukan untuk 17 perusabaan
vang labanya menmpkat pada penode U1 tahun 2004 dengan menggunakan
tmgkae signiikanst sebesar 3% (o~ 0,05) dengan derayad kebebasan 16 diperoleh
nar probabihitas (P value) sebesar 0,635, dunvana berada di atas nilai signilikanss
yang digunakan, hal i secara statistik dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang
signikikan. Sehmgga dapal dinvatakan babwa Ho dileriena dan Ha diolak atau
dengan kata lain untuk perusalaan yang labanya meningkat pade aporan interin
periode HI tahun 2004 ndak memiliki pengarsh vang signifikan terhaday, averag:

abnormal relur.




4.3.3. Untuk Perusahaan yang Labanya Menurun
0. Avarage dbnormal Remern Sebelum Laporan Kevangan [nferim pertode |
tahun 2002 dengan Avarage Atnornial Ketnrn Setetah Laporan Keumgan
Intensn periode | lahun 2002,

Tabel 4.13.
Hasil Uji Beda Rata-rata Abnermal Return Sebelum dan Setelah Laporan
keuangan Interim tniuk Perusahaan Yang Labanya Menurun Puada
Periode | Tahun 2002,

| Mean Scbelum Laporan Keuangan Interim——— -0,60979 |
i Mean Selelieh Lupu‘aif l\u_ni_lgm tnterim o OE‘IISI
IPmBaT)iﬁt:i? ettt e i 2 e et it o e — e .

. """(_}_,8__'_»'}3"'!

Berdasarkan tabel 4.14 hasil pengujian yang dilakukan untuk 17 perusabaan
yang labanya menurun pada periode [ tahun 2002 dengan menggunakan tngkat
signitikanst sebesar 5% (o = 0,05) dengan derajad kebebasan 16 diperoleh nilai
probabilitas (P value) sebesar 0,834, dimana berada jaub di atas wilai signifikansi
yang digunakan, hal i secara statistik dinyatakan tidek terdapat pengarub yang
signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Mo diterima dan Ha ditolak atau
dengan Kata 1ain untuk perusabaan yang labanya menurun pada laporan interim
periode 1 tahun 2002 tidak mamliki pengaruby yang signitikan terhadap average

abnormal retuen.
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T Avarage Abrormal Return Sebelum Laporan Kevangan lnterim penode [
tahun 2002 dengan sivarage dbnonmal Renera Seiclah Laporan Kevangan
Interim periode 11 ahun 2002

Tabel 4,14,
Hasil Uji Beda Rata-rata Abnormal Return Sebelum dan Setelah Laporan

Keuangan Interim Untuk Perusabaan Yang Labanya Meourun Pada
Periode Hl Tahun 2002,

| Mean Sebelum Laporan kedangan Interim 0,0100
P Mean Setelul Laporan Kevangan Tntenine 0.064182 -
lff%biia’tiihias S 044

Berdasarkan tabet 4.15 hasil pengujian yang dilakukan untuk 17 perusahaan
yang labanya menwrun pada periode 1f taliun 2002 dengan menggunakan tingkat
sigiifikansi sebesar 3% (oo = 0,05) denpan derajad kebebasan 16 diperoleh nilai
probabilitas (P value) sebesar 0,442, disnana berada di ates nilai signikansi vang
digunakan, hal an secara stansuk dinyarakan tdak erdapat pengartull yang
signifikan. Sehingea dapat dinvatakan babwa Ho dierina dan Ha ditolek atau
dengan kata lam untuk perusahaxn yang tabanya menurun pada laporan mterim
periode {1 tshun 2002 tduk ssennlik pengarah yang sipnifikan terhadap average

of nowrmc return,




12 Avarage Abnormal Retrn Sebelum Laporan Kevangan Intesim periode HI
tahun 2002 dengun Avarage Aornial Reoern Setelah Laporan Keuangan
interin periode H tahun 2002

Tabel 4,15,
Hasil Yiji Beda Rata-vata Abnormul Return Sebelum dan Setelah Laporan
Keuangan interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Menurun Pada
Peripde I Tahun 2002,

L Mean Sebetum Laporan Keuangan Interim -0.00417
| Mean Setclahi Laporan Kevangan Interim—-0,00126 |
!qﬁi"()‘f)-;i‘l;i o - 0‘902..‘

Berdasarkan tabel 410 hasil pengujian yang dilakukan untak 17 perusabaan
yang labanya menurun pada periode V1 tabun 2002 dengan menggunakan tingkat
stgnifikans) sebesar 3% (o = 0.05) dengan derajud kebebasan 16 dimeroleh mila
probabilitas (P value) scbesar 0,902, dimana berada di atas nilai signifikansi yang
digunakan, hal i secara staustik dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang
stgnifikan. Sclungga dapat dinyatakan baliwa ilo diterima dan Ha ditolak atau
dengan Kata lain untuk perusabioan yang labanya menurun pada laporan interim
penode 11 tabun 2002 tidak memihiki pengaruh yang signitikan terhadap average

abrnormal return,




|3 Avarage Abnormal Recrrn Schelum Laporan Keuangan Intevim periode |
tahun 2003 dengan Avarage Abnormal Return Setelah Lapo. an Keuangan
Interim penode { tahun 2003
Tabel 4.16.
Frasil Liji Beda Rata-rata Abnormaf Refurn Sebelum dan Setetah Laporan

Keuangan Interim Untuk Perusahiann Yang Labanya Mentrun Pada
Pertode 4 Tahua 2003,

! Mecan Schelum I.,zlportm keuanga lintertm -0,0415 |
- Maan Setelah Lapotan Kewangan ierins 20,0571 |!
| U e .
| Probabilitas ’ 0.015 ]
i J—

Berdasatkan tabel 4.17 hasd pengujian yaug dilakakan untuk |7 perusahaan
yang labanya menurun pada periode | tahun 2103 dengan menggunakan tingkat
signifikanse sebesar 5% (o = 0,05) dengan derajad kebebasun 1o diperoteh nilai
probabilitas {P value)d sebesar 0,04, dunang berada dib bawah nilai s ik
vang drgunakan, hal mi secars statsik dinyatakan terdapat pengarul vang
sigmfikan, Sehingpa dapat ainyatakan bahwa bo diolak dan Ha duiterma aiosu
dengan kata lam untuk perusahaan yang labanya menurun pada laporan interin:
periode 1 tahun 2003 memiliki pengarub yang signiiikar terhadap average
abnormal return. Hal ind dikarenakan lerdapatnya kenaikan Abnormal Retton

yang stabi, seliingga kenatkan vang teradi signifikan.




L4, Avaraze Abuormal Kets Sebetam Laporan Kenangan [nterim periode {1
tahun 2003 dengan Avarage Abnormal Renarn Setelal Laporan Kewanpan
Interim periode (1 tabun 2003

Tabel 4,17,
Hasil Uji Beda Rata-rata Abnormal Returnt Sebelum dan Setelzh Laporan

heuangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Menurun "ada
Periode I Tahun 2003,

Mean Sebelum Laporan Kevangan Interim | 0,09722 '
‘Mean Setelah Laporan Kevangan Intecim 20,0199 ‘
T T B S T

Berdasarkan tabel <118 hasil penwyian yang dilakukan untuk 17 perusahaan
yang labanya menurun pada periode 11 tahun 2003 dengan menggunakan Gngks
signifikanst sebesar 5% (o7 0,03) dengan dergjad kebebasan 16 diperolel nila
probabilitas (¥ value) scbesar 0.389, dimana berada di atas nilas signifikansi yany,
digunakan, hal i secara statistik dinyatakan idak terdapal pengerah vang
sigmbikan. Selingga dapal dinyaakan bahwa Ho ditenima dan Ha ditolak atau
dengan kata lain untuk perusahaan vang labanya menurun pada laporan interin
periode 1 ahun 2003 udak memiliki pengaruh yang signiiikan terhadap average

abnormed return,




15 Avarage Abnormal Return Scebelun Laporan Keuangan Interim pertode 1
taln 2003 dengan Avarage Abnormal Renurn Setelah Laporan Keuangan

Intenim periode T who 20403

Fabel 4,18,
Hasit Uji Beda Rata-rate Abnormal Return Sebebuny dan Scickuh Laporan
Keunangan Interim Untuk Perusabaan Yang Labanya Menurun Pada
Periode [Tl Tahun 2003,

} Mcan Sehelum aporan Kevagan interim -0,0470

| Mean Setelah Laporan Kevangan Interim Ti}fﬁi‘i'é"';
e —— ._.-....'_. . FRp— P e e e mm s imre gt et snmiemime = e e == amer= A _..._.l

r Probabilitas . 0857,

| . |

Berdasarkan tabet 4.19 hasil pengujian vang dilakukan untuk 17 perusahaan
yang labanryya menurun pada periode H1 ahon 2003 dengan menggunakan tingkat
sigmitikansi sebesar 5% (o = 0,03) dengan derajad kebebasun 16 diperoleh nshat
probabibitas (I valuc) scbesar 0,857, dimana berada di atas milai signifikans) yang
digiakan, hal un secara statstk dinyatakan tdak terdapal pengaruh yang
sipitikan. Selungea dapal dimvatahan babwa o diferima dan Fle ditolak atau
dengan kata lam untuk perusahaan yang labanya menurun pada faporan interim

periode 11 tahun 2003 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap average

abnarmal yeturs,

04




Vo, Avgrage Abnorpeal Kewern Sebelim Laporan lewangan Interim periode |
tahun 2004 dengan Avarage Abnormal Rerurn Setelah Laporan Keuangan
[nterim periode [ talun 2004,

Tabel 4.19.
Hasil U)i Beda Rata-rata Abnorngal Return Sebelum dan Setelah Laporan
Keuangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Menurun Pada
Periode | Tahun 2004,

Mean Sebelum Laporan Kevangan Interim | -0,0329 |
'l Mucan Sctelih I_..ﬂi-l.[_';ul"dll Kk:ﬂll(u.l.g.&.ui..}.-I;ii.:i:il].l 00440
f Probabilitas N T 0455 |

Berdasarkan tabel 4.20 hasif penpujian yang didakukan unwk 17 perusahaan
yang labanya menurun pada periode | tahun 2004 dengan menggunakan tingkat
signitikansy sebesar 5% (x = 0,05) dengan derajod kebebasan 16 diperoleh nilai
probabilitas (¥ valuc) sebeser 0,455, disnana berada di atas nilai signifikansi yang
digunakan, hal mi secara statisuk dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang
sigmitikan, Selingga dapat dinvatakan bahwa Ho diterna dan Ha ditolak atau
dengan Kata lain untuk perusahaan yaoy labanys menurun pada laporan interim
periode [ tahunr 2004 tidak memiitk) pengaruh yany signitikan terhadap averaee

abnormal return.




17, Advarage dbnormal Refirn Sebelum Laporan Keuangan Interim periode i
talwn 2004 dengan Avarage Abnornal Reaers Setelah Laporon Keuangio
Interim periede 1 tahun 2004

Tabel 4.20,
Hasil Uji Beda Rata-rata Abuormual Return Sebelum dan Setelah Laporan

Keuaupnn interin vntuk Perusahaan Yang Labanya Menurun Pada
Periode 11 Tabun 2004,

Mean Sebelum Laporan Keuanpan Interim 0,'10'52 |
007677

Mean Setelah Laporan Kevangan Interun

Probabilitas

0411 |

Berdasarkan tabel 4.21 hasil pengajian yang didakukan untuk 17 perusahaan
vang labanya menurun pada periode 11 tabun 2004 dengan menppinakan tinpkat
sitikansi scbesar 5% (o = 005y denein derajad kebebasan 16 diperoteh nifai
probabilitas (P value) sebesar 0111, dimana beradu di atas nitai signibikans yang
digunakan, hal i seciwa stisub dinvatakan ndak tendapat pengarh vang
signifikan. Sehingga dapat dinvatakan bahwa tHo diterima dan Ha ditolak atan
dengan kata Jamy untuk perusahasn sanz Jabanya menurun pada laporan mnerim
periode [1 tahun 2004 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhacap average

ahnormal return,




&7

I8, dvarage dhuorpal Rerern Sebelum Laporan Keuangan Internn perioge 1l
tabun 2004 dengan Avarage Abrnormal Renern Setelah Laporan Keuangan
Interin periode 1 tabun 2004

Tabel 4.21.
Hasil Uji Beda Rata-rata Abnormal Return Sebelum dan Setelah Laporan
Keuangan Interim Untuk Perusahaan Yang Labanya Menurun Pada
Periode [1I Tahun 2004,

1 Mecan Scbelum Laporan Keuangan Interiin -0.00113 |
lrl'\;h.du’s;.lt_]dh [J{)(}[dﬂ }\Lu:mgalllmulm T -O(‘:Z’? |
|"Pi?b[iﬁfiii'iiim”” - - 0411

Berdaswkar wabel 422 Lasil pengujian vang dilakukan untuk §7
perusahaan yang labanya menurun pada periode I tahun 2004 dengan
mengpunakan tungkat signifikansi sebesar 5% (w - 0,05y dengan derajad
kebebasan 16 diperoleh pila probabilitas (P value) sebesar 041, dimana
betada di atas mlar signiftkansi vang digunakan, hal i secara statisuk
dumyatakan  tdak terdapst  pengaruh yang  signifikan. Schingga  dapat
dinyatakan bahwa Ho dierima dan Ha ditolak atau dengan kata lamn untuk
perusahaan yany labanya menwun pada laporan nterim peniode 1 tabun
2004 tidak memiliki pengarult yvany signifikan terhadap average abrormed

FOINIR,



4,4, [mplikast Hasil Analisis Penelitian
4.4 1. Hubungan infonnasi kevangan interyn dalam hat w luba dengan abnonmal
retirn salinme
Penghasilan meliputs btk pendapatan maupun Leuntungan,
Pendapatan umbul dalan pelaksanaan aktivitas perusahiaan yang biasa dan
dikenal dengan sebutan vang berbeda dengan penjualan, penghasilan jasa,
bunga, deviden, royulty, dan sewa. Sementara beban mencakup baik
kerugian  maupun beban yang umbul  daban  pelaksanaan  akiivilas
perusahaan yang biasa. Deban vang timbul dalam pelaksanaan aktivitas
perusghaan vang biass meiiputi beban  pokok penjualan, gaji, dan
penyusutan.  Beban  tersebut biasanya  berbentvk  arus  keluws  aau
berkurangnya akuve sepertt kas. peesediaan, dan akuva tetap.
Semakm besar laba menunjukkan semakin ofekul perusahaan dalam
aktivitas operasionainya schingga hinerjy keuangan perusahaan semakin
meningkat. DJengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan maka hal
int berdampak posiuf terhadap fiarga atay retum saham,
4.4.2. Pengaruh informast keuan gan terhadap abnormal return saham;
Pengaruh laba terhadap abnormal return saham:
faba menunjukkan clckufitas dan cfisicnsi perusahaan dalam
menghasilkan tingkat keunungan. Apabila laba semakin memingkat maka
kinerja perusahaan semain membaik dan berdampek pada permngkatan
harga saham. Dengan menaighkatnya harga saham perusahiaan, maka retur
saham di pasar viodal jupa semakin meningkat. Dengan demikian laba

mempunyai pengaruh posuit terhadap return saham.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Scbagai pcoutep, bab Voini menguraikan kesimpulan hasil penelitian,

berisikan ringkasan hastt penelivan discrtai beberapa penjelasam atas  hasil

penelittan. Saran penzlitian ini akan memberikan arah bagi penelitian selanjutnya.

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab [V, maka
dapat dipelaskan secara singhot bahwa secara keseluruhan pengamatan pada
umumnya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dvarage Abaorml
Reiurn pada sebelum atau setelah dikeluarkannva lapoian keuangan interim.
Walaupun terdapat pengaruh Avarage Abnormal Renurn batk yang net
incomicnya meningkat ataupun vang menurun, tetapl secara  slatistik
pengaruh yang terjadi tidak signifikan. Penelitian ini mendukung penclitiar
Fusnan ( 1993 ) dan Adiwijava ( 2000 ). Dari pengujian tersebut tidak
semua memilike pengaruh yang signifikan, tetapi lerjadi perbedaan yang
signifikan pada per:ode 1 tahun 2003 baik perusahaan vang net incomenya
meningkat ataupun yang net incomenya menurun, hal ini dimungkinkan
karena terjadi Kenatkan ataupun penurunan Ahnormal Return yang tidak

stabil,

69



8.2, Saran

Cntuk miciengkapy dan meniperbaiki penultsan ini dimasa vany

akan datang ada beberapa saran vang mungkm dapat dipertimbangkan. yaite

schagal besikut

1.

Lo

Laa

Bagl BAPLPAN sebaga pemegang otontas pasar modal i indopesia,
petiu untuh sepera mengeluarkan peratucan mengenat abnermal retum
sahany perosabaan vang ada dU BEL mengingar semakim benyaknva
potusahiaan yang mengpinakannya scbagar salah saty cary pemenuhan
kebutuhan maodal perusahaan

Periy adanya usaba untuk memperbaiki kuahtas laporan keuangan
schingea adanva laporan kevangan bukan hanya sebapai kewajiba
endten wnk melaporkannya,  akan tetapr joga bermantaar dalam
mempertimbangkan investasi olel investor

Latuk penebuan sclangotnva sebatknya digunakan penode penelitian
duongan kondist perchoncnuan dan kondisi negara vaoge stabil karena.
untuk pasar smodal pada kodis) vang bdak stabil akan mempenganitu
Keguatan perdagangan &y pasar modal (Sunarnivah, 20001 indeks THarga
Saham Gabungan (IHMG) pada saat peonclittan masih sangal fhkiwany
babikan cenderunyg tertekan. Flal ol mempengaruht hasl penelihan
karena dalam mebhat rerwrn chspekrase, retum pasar yang digunakan

adalah THSG,

)



5.3. Keterbatasan Peochituin

*

Beberapa keterbatasan di dalam pencittian v adalah scbagar benkut:
Penclitian i hava menpaabil sampel sebanvak sekitar 34 perusaliaan,
jumlah yang sangat kect) pka dibandmgkan dengan jumilah scluruh
saham di Bursy Elek Jakara.

Periode pengamatan merupakan periode yang banvak dipengaruht oleh
faktor-faktor chstemal, dalasn bal e adalah kondisi negara yang tudak
stabil sepert ekonomi makro. kondist politk. kebhpakan pemermntah.
tnghat intlasi, dan lun-lam.

Penelinan dilakukan dalam konds perekononuan dan Kondsi oepara

yang tidak normal



